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ABSTRAK

Ruas Jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo dikategorikan jalan kelas 1.
yaitu jalan arteri dengan perkerasan lentur yang setiap hari dilalui kendaraan
bermotor termasuk kendaraan muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500
mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm dan muatan sumbu terberat yang
diizinkan 11 ton, seta banyak terdapat kerusakan jalan seperti retak buaya, retak
setempat, terkelupas, ambles, retak memanjang, dan lubang. Dengan kondisi
demikian menyebabkan berkurangnya kondisi fungsional jalan dan mengharuskan

adanya pemeliharaan terhadap jalan tersebut menjadi sangat penting.

Dalam penulisan tugas akhir ini dibahas tntang penanganan kerusakan jalan
dengan metode (Overlay) yang dirasa lebih cepat, dan efisien, serta mendapatkan
hal yang lebih optimal. Hal ini dikarenakan penanganan tersebut banyak di pakai
untuk perencanaan tebal perkerasan jalan di Indonesia. Selain itu tugas akhir ini
akan membahas tentang bagaimana cara menentukan kondisi fungsional pada jalan

tersebut dan menghitung analisa biaya yang harus disiapkan untuk pelaksanaannya.

Hasil survey dan pengamatan yang di lakukan pada Ruas Jalan Lingkar
Timur Km. 4+660 — 8+660 Kabupaten Sidoarjo, diketahui bahwa tingkat
kondisi fungsional pada ruas jalan tersebut adalah Rusak Ringan dengan nilai
SDI (Surface Distress Index) mencapai 150, maka perlu dilakukan peningkatan
jalan ( Overlay ) yang membutuhkan tebal lapis tambah setinggi 6,5 cm, dengan
anggaran biaya sebesar Rp. 4.358.054.000,00. ( Empat Milyar Tiga Ratus Lima
Puluh Delapan Juta Lima Puluh Empat Ribu Rupiah )Untuk peningkatan pada
kerusakan jalan (Overlay) di ruas Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660
Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, jenis kerusakan jalan, Penilaian Fungsional Jalan,

Tebal Lapis Tambah ( Overlay ) yang dibutuhkan, Anggaran Biaya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari Penelitian dan perhitungan yang dilakukan untuk analisa peningkatan
pada kerusakan jalan di ruas Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660

Kabupaten Sidoarjo maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan pada penelitian ini diketahui
bahwa tingkat kondisi fungsional yang ada pada ruas Jalan Lingkar Timur
Km. 4+660 — Km.8+660 Kabupaten Sidoarjo adalah Rusak Ringan
dikarenakan nilai SDI (Surface Distress Index) mencapai 150, maka perlu

dilakukan peningkatan jalan (Overlay) pada ruas jalan tersebut.

2. Berdasarkan perencanaan peningkatan pada kerusakan jalan (Overlay) di
ruas Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660 Kabupaten Sidoarjo,
dapat diketahui bahwa tebal lapis tambah perkerasan yang dibutuhkan
untuk perencanaan peningkatan pada kerusakan jalan (Overlay) tersebut

yaitu setinggi 4,5 cm dengan jenis perkerasan ( AC-WC).

3. Berdasarkan analisa dan perhitungan biaya yang menggunakan metode
Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum, Peraturan
Mentri Pekerjaan Umum 28/PRT/M/2016, dibutuhkan anggaran sebesar
Rp. 4.358.054.000,00. ( Empat Milyar Tiga Ratus Lima Puluh Delapan
Juta Lima Puluh Empat Ribu Rupiah )Untuk peningkatan pada kerusakan
jalan (Overlay) di ruas Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660
Kabupaten Sidoarjo.



5.2 Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada maka dapat
disampaikan beberapa saran untuk peningkatan pada kerusakan jalan pada ruas
Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660 Kabupaten Sidoarjo agar lebih efektif

dan efisien antara lain:

1. Ruas Jalan Lingkar Timur Km. 4+660 — Km.8+660 Kabupaten Sidoarjo
hanya dipusatkan pada perbaikan perkerasan saja, dan juga melakukan
usaha peningkatan kapasitas jalan dan perbaikan sistem transportasi secara
integral dengan beberapa cara, misalnya menambah lebar perkerasan jalan,

mengurangi beban yang masuk, dan mengurangi hambatan samping jalan.

2. Diperlukan pemantauan dan pengamatan kerusakan secara rutin apabila
ada kemungkinan jalan rusak maka segera diadakan perbaikan dengan
metode perbaikan yang sesuai agar kerusakan dikemudian hari tidak
bertambah luas.

3. Perlu adanya pengelolaan data base jalan secara lengkap dan tertib
meliputi data kerusakan, data teknis jalan dan data-data lalu lintas yang
sewaktu waktu sangat diperlukan sebagai dasar kegiatan rutin tahunan

penanganan jalan.
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